BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Pengertian Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mienghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang yang
diamati.* Sedang menurut Krik dan Miller, penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan peristilahannya.? Tujuan penelitian kualitatif diarahkan
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan.
Ini diperoleh melalui pengamatan partisipatif dalam kehidupan orang-
orang yang menjadi partisipan. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan
utama Yaitu pertama menggambarkan dan mengungkap (to describe
and explore) dan yang kedua menggambarkan dan menjelaskan to
describe and explain).
2. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami

' Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal.3

2 Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2018), hal.19

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal.3
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realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang
seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang
memiliki sifat open minded. Karenanya melakukan penelitian
kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk
memahami dunia psikologi dan realitas sosial. Penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam
penelitian kualitatif, adalah instrumen kunci. Oleh karena itu,
penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas. Jadi
bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti
menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan
terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum
jelas,untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami
interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.*

Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya metode penelitian
kualitatif memaparkan beberapa ahli, diantaranya, Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari
orang- orang dan perilaku yang dapat diamati.’

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam proses
penelitian. Peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, dan

pengumpulan data yang berkaitan dengan Upaya Guru dalam

hal. 4

* Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 3
> Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012,
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Memotivasi Belajar pada Masa Pandmi Covid 19 di MIN 4
Tulungagung.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian.
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini bertempat di MIN 4
Tulungagung, karena madrasah tersebut merupakan lembaga pendidikan
yang sudah mulai berkembang dengan baik, maka peneliti melakukan
penelitian tentang Upaya guru dalam memotivasi belajar siswa pada masa
pandemi covid 19
C. Kehadiran Penelitian
Kehadiran peneliti sangat diperlukan di lapangan untuk peneliti
kualitatif mutlak.  Karena peran peneliti yaitu, mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan study lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti
di lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin
dan mencari keabsahan dari data yang diperoleh. Dalam penelitian

kualitatif, pada dasarnya mengandalkan pengamatan dan mendengarkan
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya.6

Pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti juga
memanfaatkan buku tulis, paper dan juga alat tulis seperti pensil juga

bolpoin sebagai alat pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian

® Ibid, hal 114
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dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang di dapat memenuhi
orisinalitas. peneliti melakukan penelitian di MIN 4 Tulungagung.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya
dan masih memerlukan pengolahan’. Data bisa berupa keadaan,
gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun simbol lainnya yang bisa
digunakan sebagai bahan untuk melihat suatu konsep.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
dapat diperoleh. Sumber data tersebut dibagi menjadi dua jenis data,
yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sebuah data yang dikumpulkan sendiri
baik individu atau kelompok secara langsung dan transparan dari
objek tersebut untuk kepentingan penelitian berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi®. Dalam hal ini peneliti mendapatkan
data primer dari MIN 4 Tulungagung, yang terdiri dari 3 jenis:
1. Sumber data yang dapat memberikan data yang berupa jawaban
lisan melalui wawancara. Dalam hal ini sumber datanya adalah

murid MIN 4 Tulungagung.

” sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hal. 67

8 Syafrizal Helmi Situmorang, Analisis Data: Untuk Riset Manajemen dan Bisnis,
(Medan: USU Press, 2010), hal. 2
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2. Sumber data yang dapat diperoleh dari situasi kondisi secara
langsung yang berkaitan dengan permasalahan yang sering
dibahas oleh penelitian. Dalam hal ini adalah lokasi penelitian
itu sendiri yaitu MIN 4 Tulungagung.

3. Sumber data yang menyajikan data berupa huruf, angka,
gambar dan simbol lainnya. Dalam hal ini adalah tabel jumlah
murid dan guru dari MIN 4 Tulungagung.

b. Data sekunder
Adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis

yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang

tidak dipublikasikan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang harus ditata secara
matang oleh peneliti, karena tujuan dari membuat penelitian adalah
mendapatkan sebuah data. Pada penelitian kualitatif ini peneliti
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data
dilakukan pada kondisi nyata yang berjalan seacara alamiah, sumber data,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara,

dan dokumentasi.’

® Sugiyono, Metode penelitian kombinasi (Mixed Methods), cet. 4,(Bandung: Alfabeta,
2013), hal.309
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.*®
Arikunto dalam Ahmad Tanzeh mengemukakan bahwa observasi
adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan alat indera.™*

Dalam teknik observasi peneliti menggunakan jenis observasi
nonpartisipan. Observasi nonpartisipan merupakan peneliti berada di
luar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang
mereka lakukan. Dengan demikian peneliti akan leluasa mengamati
kemunculan tingkah laku yang terjadi.*?

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke MIN 4
Tulungagung untuk melihat peristiwa ataupun mengamati benda, serta
mengambil dokumentasi dari tempat atau lokasi penelitian yang terkait
dengan Guru dalam strategi menghadapi gaya belajar siswa dengan
mata pelajaran tematik di lembaga tersebut, apakah berjalan dengan

baik atau tidak.

19 prastowo, Menguasai Teknik- Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta : Diva Press, 2010), hal. 27

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yokyakarta : Teras, 2011), hal. 84

*? Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
2006), hal. 72
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2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian secara
berlangsung dengan lisan antara beberapa orang anatara dua atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi atau

keterangan.®™
Beberapa orang yang bersangkutan dalam penelitian ini adalah

guru mata pelajaran dan peserta didik. Adapun langkah- langkah
wawancara dan instrument wawancara sebagi berikut:

a. Untuk Guru

1.  Menyusun daftar pertanyaan yang berkaitan dengan strategi
guru dalam memahami gaya belajar peserta diidk di MIN 4
Tulungagung

2. Wawancara dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung
dengan guru di MIN 4 Tulungagung

3. Mencatat dan merekam semua yang disampaikan oleh guru
mengenai apa saja yang berkaitan dengan strategi guru dalam
memahami gaya belajar peserta didik di MIN 4 Tulungagung

4.  Mendokumentasikan segala bentuk kejadian yang bisa
digunakan untuk memperkuat kegiatan penelitian dan bukti

telah adanya pelaksanaan penelitian.

Y Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 83
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b. Untuk Peserta Didik
1. Menyusun pertanyaan mengenai gaya belajar
peserta didik.
2. Wawancara dilakukan dengan tatap muka secara
langsung dengan peserta didik di MIN 4 Tulungagung.
3. Mencatat dan merekam apa saja yang disampaikan informan
dengan baik selama kegiatan wawancara berlangsung.
4.  Dokumentasi sebagai bukti telah terlaksananya penelitian
dengan nyata tanpa rekayasa apapun.
Yang akan menjadi informan waktu penelitiandi antaranya yaitu:
1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ngeri 4 Tulungagung
2. Wali Kelas 11-B, VA, V-C, serta sebagian siswa dan siswi yang
ada di MIN 4 Tulungagung
c. Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dokumen yang berarti bukti tertulis,
surat- surat penting, keterangan tertulis sebagai bukti, piagam.**
Oleh karena itu dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda- benda tertulis seperti buku-buku, majalah dan
sebagainya. Dalam menggunakan metode dokumentasi peneliti
mengumpulkan data yang berupa data sekunder atau data yang

dikumpulkan oleh orang baik berupa catatan, buku, surat kabar

dan lain-lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dokumentasi

1% adi Satrio, Kamus Ilmiah Populer, Sosial, Budaya, Agama, Kedokteran, Teknik,
Politik, Hukum, Ekonomi, Komunikasi, Komputer, Kimia, (Visi 7: 2005), hal 126



84

adalah pengumpulan data dengan mencatat, mengolah, dan
menyimpan data baik yang berupa tulisan, gambar, kutipan, dan
bahan referensi lain sebagai hasil penelitian.”® Dengan adanya
dokumentasi peneliti mampu menunjukkan fakta yang sebenarnya

kepada pembaca yang ada di MIN 4 Tulungagung

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapanagan, selama di lapangan dan setelah selesai di
lapangan serta berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil
penelitian®. Analisis sebelum di lapangan Peneliti telah menganlisis
data sebelum memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan
untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian, fokus penelitian
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah masuk di
lapangan.

2. Analisis data di lapangan model miles dan huberman Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan data sebagai berikut'” :

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah rangkuman, memilih hal-hal yang

pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan

** Ibid, hal. 106
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2017), hal. 245
" Ibid, hal. 246
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demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan
saat proses reduksi data, antara lain : meringkas data kontak
langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi penelitian;
pembuatan catatan obyektif atas kemjawaban dan situasi yang
terjadi secara fakta serta pembuatan catatan reflektif dimana
pemikiran peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif dan
kedua catatan itu harus di pisah; melakukan penyimpanan data
dengan cara pengkodean; dan yang terakhir melakukan analisis dan
kesimpulan sementara antar lokasi dikarenakan penelitian ini
mengunakan dua lokasi. Dengan begitu peneliti akan leboh mudah
mendapatkan data yang mampu menjawab pertayaan peneliti.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Penyajian data
yang sering dilakukan bersifat naratif. Dengan mendisplay data,
maka akan memudahkan peneliti untuk merencanakan kerja
selanjutnya.

. Penarikan Data

Langkah selanjutnya dalam analisis kualitatif adalah penarikan
kesimpukan dan verifikasi. Kesimpulan disini mungkin dapat

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal oleh
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peneliti, tetapi mungkin juga tidak karena telah dijelaskan bahwa
rumusan masalah kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Dengan
demikian tidak menutup kemungkinan bahwa kesimpulan sudah
mampu menjawab rumusan masalah awal karena didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan kosisten saat peneliti di lapangan.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, karena
penelitian ini dilakukan tanpa mengambil sempel dan bertumpu
pada data. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan

dan kemudian di analisis.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah terkumpul
peneliti perlu melakukan pengecekan keabsahan data, ketentuan
pengamatan dengan melakukan teknik pengamatan dengan rinci dan terus
menerus selama proses penelitian berlangsung
Untuk menetapkan keabsahan data digunakan teknik pemeriksaan
sebagai berikut :
1. Perpanjangan Keikutsertaan penelitian merupakan instrument
pengumpulan data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk itu
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,

sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian.*®

*® Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitan Gabungan,
(Jakarta:Kencana, 2014) hal.162
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Teknik perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti melakukan
penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh
menjadi lebih kongkrit dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian
walaupun peneliti sudah memperoleh data yang cukup untuk
dianalisis. Untuk mendapat data yang diinginkan peneliti memerlukan
waktu untuk berkunjung ke lokasi penelitian. Selain itu teknik
perpanjangan  keikutsertaan  bertujuan  untuk  meningkatkan
kepercayaan diri peneliti dan Kkepercayaan pihak subjek saat
mengumpulkan data.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding.’® Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber

data sebagai bahan perbandingan. Triangulasi adalah cara terbaik

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang

ada dalam konteks studi sewaktu mengumpulkan data dalam berbagai

peristiwa. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu:

a. Triangulasi sumber dilakukan penelitian dengan cara menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber
memperoleh data. dalam triangulasi dengan sumber yang

terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya

Y Lexy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015),Hal. 330
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perbedaan-perbedaan tersebut.”® Pada teknik ini peneliti misalnya
membandingkan data yang diperoleh melaluia wawancara antara
kepala sekolah, dan guru kelas 1B, VA, dan VC di MIN 4
Tulungagung.

b. Triangulasi waktu adalah teknik pengecekan data yang dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan melalui wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Penilaian waktu dapat disesuaikan dengan fokus penelitian yang
peneliti ambil.* Dalam hal ini melakukan wawancara dengan
narasumber kepala sekolah, waka kurikulum dan guru kelas 11 B,
VA, dan VC pada pagi hari atau siang hari dan melakukan
observasi pembelajaran dirumah pada pagi hari maupun siang
hari. Dengan begitu maka dapat diketahui apakah narasumber
memberikan data yang sama atau tidak, dan apakah ada
perbedaan kejadian atau tidak saat pelaksanaan pembelajaran.

c. Triangulasi teknik dilakukan penelitian untuk pencarian data
tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan
teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.” Hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknik
yang berbeda itu dengan membandingkan dan disimpulkan

sehingga memperoleh data yang dipercaya. Dalam penelitian ini,

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), Hal.219

2! Nusa Putra, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT, Indeks, 2012), Hal. 192

* Nana Sujana, Tuntunan Penyususnan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesido,
1999), Hal.77
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peneliti pertama menggunakan triangulasi teknik untuk menguji

kredibilitas dengan cara menggunakan metode dalam

pengumpulan data yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Kedua menggunakan triangulasi sumber untuk menguiji.

3. Pemeriksaan Sejawat

Menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan teman sejawat.”® Teknik ini dilakukan peneliti dengan
tujuan untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka
dan kejujuran sehingga memperoleh hasil yang diharapkan.
Selanjutnya diskusi dengan teman sejawat memberikan kesempatan
awal yang baik untuk menguji pemikiran peneliti. Dengan
demikian pemeriksaan teman sejawat yaitu mengumpulkan teman-
teman sebaya yang memiliki pengetahuan yang umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti sehingga meriview bersama dengan
persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. Dalam
pemeriksaan teman sejawat ini, teman sejawat yang telah membantu

penelitian adalah Laili Nigmatussoliha dan M. Asfiyaul Musbhikin

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian....,Hal. 332
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Selanjutnya Tahap penelitian ini dibagi menjadi 3 yaitu :

1. Tahap Perencanaan
Peneliti memilih masalah yang diteliti dengan melihat fenomena yang
terjadi di sekitar objek penelitian yaitu memfokuskan pada upaya guru
dalam memotivasi belajar, merencanakan waktu pelaksanaan
penelitian agar mempersingkat waktu. Maksud dari peneliti adalah
melakukan konsultasi terkait penelitian yang akan dilakukan di MIN 4
Tulungagung.

2. Tahap Pelaksanaan
Peneliti dalam tahap pelaksanaan ini akan mengumpulkan data-data
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tahap
pelaksanaan ini peneliti melakukan wawancara kepada Kepala
Sekolah,Guru, Murid di MIN 4 Tulungagung serta menggunakan data
lainnya yang mampu memperkuat data secara lisan.

3. Tahap Penulisan Laporan

Peneliti dalam tahap ini menuliskan hasil penelitian dari hasil
penelitian yaitu wawacara, observasi dan dokumentasi yang dimulai
dari pendahuluan, mengembangkan dengan teori sampai dengan
kesimpulan yang diatur secara sistematis, yang nantinya akan

menghasilkan sebuah karya ilmiah



